[image: F:\New folder\logo unnes.jpg]

USULAN PROGRAM KREATIFITAS MAHASISWA
JUDUL PROGRAM

“Tahu Pocong sebagai solusi alternative variasi makanan olahan berbahan dasar tahu kulit”

BIDANG KEGIATAN :
PKM KEWIRAUSAHAAN


DIUSULKAN OLEH :
Apriyani 			3401413002	Angkatan 	2013
Rani Meilina Siswoyo 	3401413004	Angkatan	2013
Betha Handini Pradana	3401413009 	Angkatan 	2013
Cahya Agustian 		7311413189	Angkatan	2013

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SEMARANG
       2015



1. Judul Kegiatan : “Tahu Pocong sebagai solusi alternative variasi makanan olahan berbahan dasar tahu kulit”

2. Bidang Kegiatan : PKM-K


3. Ketua Pelaksana Kegiatan : 
a. Nama Lengkap : Apriyani
b. NIM : 3401413002
c. Jurusan : Sosiologi dan Antropologi
d. Universitas/Institut/Politeknik : Universitas Negeri Semarang
e. Alamat Rumah dan No Tel./HP : Cikondang Kunci RT 04 Rw 05 Kecamatan Sidareja Kabupaten Cilacap.
f. Alamat Email : apriyani467@gmail.com 

4. Anggota Pelaksana Kegiatan :

Anggota Pertama: 
a. Nama				: Rani Meilina Siswoyo
b. NIM				: 3401413004
c. Jurusan				: Sosiologi dan Antropologi
d. Universitas/institusi/Politeknik	: Universitas Negeri Semarang
e. Alamat Rumah dan No Tlp/Hp	: Desa Karangreja RT 01/04, Kecamatan Cimanggu, Kabupaten Cilacap
f. Alamat Email			: meilinarani@gmail.com


Anggota Kedua
a. Nama				: Betha Handini Pradana
b. NIM				: 3401413009
c. Jurusan				: Sosiologi dan Antropologi
d. Universitas/institusi/Politeknik	: Universitas Negeri Semarang
e. Alamat Rumah dan No Tlp/Hp	: Desa Margasana RT 01/01, Kecamatan Jatilawang, Kabupaten Banyumas
f. Alamat Email			: betha.pradana84@gmail.com 

Anggota Ketiga
a. Nama					: Cahya Agustian
b. NIM					: 7311413189
c. Jurusan				: Manajemen
d. Universitas/institusi ? Politeknik	:Universitas Negri Semarang
e. Alamat Rumah dan No Tlp/Hp	: Desa Cingebul RT 03 Rw 01 Kecamatan Lumbir Kabupaten Banyumas
f. Alamat Email				: ibnu_kidturmudi@yahoo.co.id

[bookmark: _GoBack]
Ringkasan
Makanan adalah kebutuhan primer manusia dalam rangka melangsungkan hidup. Dalam rangka memenuhi kebutuhan pangan tersebut, manusia memerlukan cara-cara untuk mengolah bahan mentah menjadi bahan makanan yang siap untuk konsumsi. Langkah-langkah dalam pengolahan bahan makanan bagi setiap orang memiliki cara sendiri untk mengubah bahan makanan mentah menjadi makanan siap makan yang tidak hanya dalam mengenyangkan, namun juga makanan tersebut haruslah memenuhi standar gizi dan nustrisi yang baik untuk tubuh, dan yang terkadang dilupakan oleh banyak orang, makanan yang diolah haruslah menarik.
Saat ini, orang mengolah makanan tidak hanya sebatas berfungsi untuk pemenuhan konsumsi pribadi, namun juga sudah meluas menjadi orientasi produksi untuk dijual di pasaran. Bagi produksi makanan yang bertujuan untuk dijual dipasaran, makanan yang diolah haruslah menarik, supaya makanan banyak diminati. Makanan yang menarik tak hanya sebatas pada proses pengolahan, namun juga pada keunikan bahan yang digunakan ataupun dalam pengemasannya.
Inovasi-inovasi makanan telah banyak dilakukan dengan tujuan agar makanan yang dibuat menjadi lebih menarik. Selain itu, makanan olahan inovaasi-inovasi baru juga akan menciptakan keanekaragaman jenis makan baru di masyarakat. Inovasi yang dilakukan sebenarnya tidak harus memerlukan bahan-bahan yang mahal sehingga mengeluarkan biaya yng banyak. Inovasi justru dapat meminimalisir biaya yang diperlukan, karena inovasi yang digunaan untuk pembuatan makanan itu justru dapat digantikan dengan bahan yang lebih sederhana yang pastinya lebih murah dibandingkan dengan olahan aslinya.
Dari hal tersebut, kami akan membuat sebuah proyek inovasi pembuatan “Tahu Pocong” ( berbahan dasar tahu dengan isian daging ayam cincang ). Produk tersebut menggunakan bahan tahu kulit yang terbuat dari kedelai. Tahu kulit banyak dijumpai di pasaran. Selain harganya murah, tahu kulit juga mudah didapatkan di berbagai tempat. Inovasi pembuatan tahu pocong dapat menambah variasi dari isian tahu bakso yang akan memiliki rasa yang berbeda dari tahu bakso, tahu pocong sendiri memiliki rasa yang pedas dan lezat serta sesuai dengan lidah masyarakat Indonesia yang mencintai rasa pedas dan gurih.


BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Makanan adalah kebutuhan primer manusia dalam rangka melangsungkan hidup. Dalam rangka memenuhi kebutuhan pangan tersebut, manusia memerlukan cara-cara untuk mengolah bahan mentah menjadi bahan makanan yang siap untuk konsumsi. Langkah-langkah dalam pengolahan bahan makanan bagi setiap orang memiliki cara sendiri untk mengubah bahan makanan mentah menjadi makanan siap makan yang tidak hanya dalam mengenyangkan, namun juga makanan tersebut haruslah memenuhi standar gizi dan nustrisi yang baik untuk tubuh, dan yang terkadang dilupakan oleh banyak orang, makanan yang diolah haruslah menarik.
Saat ini, orang mengolah makanan tidak hanya sebatas berfungsi untuk pemenuhan konsumsi pribadi, namun juga sudah meluas menjadi orientasi produksi untuk dijual di pasaran. Bagi produksi makanan yang bertujuan untuk dijual dipasaran, makanan yang diolah haruslah menarik, supaya makanan banyak diminati. Makanan yang menarik tak hanya sebatas pada proses pengolahan, namun juga pada keunikan bahan yang digunakan ataupun dalam pengemasannya.
Indonesia sebagai negara yang kaya akan sumber daya, baik sumber daya kelautan ataupun sumber daya yang di peroleh dari daratan, semua dapat dimanfaatkan sebagai sumber kemakmuran rakyat. Negara ini adalah negara agraris dimana pertanan menjadi saah satu produk unggulannya, selain penanaman padi di sawah, ada juga penanaman pala wija di ladang, tanaman pala wija diantaranya adalah kacang tanah, kacang hijau, jagung dan kacang kedelai, kacang kedelai dapat dipanen dua kali dalam satu tahun dan dapat dibuat dalam berbagai macam bentuk olahan seperti olahan tempe, susu kedelai, tauco dan tahu. Tahu adalah salah satu makanan yang digemari masyrakat indonesia dari golongan atas hingga golongan bawah, tahu tidak asing lagi bagi lidah masyarakat indonesia, tahu digemari masyrakat Indonedia sejak turun temurun, selain harganya muran tahu juga mengandung protein nabati yang tinggi. Pengolahan yang sebatas dimanfaatkan untuk lauk makan saja, membuat tahu kurang banyak diminati sebagai makanan sehari-hari karena cenderung membosankan dan tidak ada variasi rasa yang lain.
Dibutuhkan inovasi-inovasi untuk membuat olahan yang berbeda dari biasanya yang dapat menarik minat banyak orang untuk mencobanya. Inovasi-inovasi makanan telah banyak dilakukan dengan tujuan agar makanan yang dibuat menjadi lebih menarik. Selain itu, makanan olahan inovasi-inovasi baru juga akan menciptakan keanekaragaman jenis makan baru di masyarakat. Inovasi yang dilakukan sebenarnya tidak harus memerlukan bahan-bahan yang mahal sehingga mengeluarkan biaya yng banyak. Inovasi justru dapat meminimalisir biaya yang diperlukan, karena inovasi yang digunaan untuk pembuatan makanan itu justru dapat digantikan dengan bahan yang lebih sederhana yang pastinya lebih murah dibandingkan dengan olahan aslinya.
Dari hal tersebut, kami akan membuat sebuah proyek inovasi pembuatan “Tahu Pocong “(berbahan dasar tahu kulit dengan isian daging ayam cincang ) sebagai solusi alternative variasi makanan olahan berbahan dasar tahu kulit. Produk tersebut menggunakan bahan dasar tahu kulit dan daging ayam cincang, tahu mudah ditemui di pasar tradisional dan odern selain harganya terjangkau, tahu juga memiliki protein nabati yang tinggi dan baik bagi kesehatan. Inovasi pembuatan tahu pocong dapat menggantikan tahu bakso yang berbahan dasar daging sapi dan proses pembuatan yang emmakan waktu lama , sehingga harganya di pasaran juga cenderung mahal. Tahu pocong bertujuan untuk meningkatkan minat masyrakat terhadap konsumsi olahan tahu yang saat ini konsumsinya menurun pada masyarakat.tahu pocong juga lebih murah dibandingkan tahu bakso, serta dalam kualitas rasa, tahu bakso tidak kalah enak. 
1.2 Perumusan Masalah 
1. Bagaimana cara mengubah tahu menjadi makanan yang dapat memiliki komoditi nilai ekonomis di pasaran?
2. Bagaimana cara menciptakan inovasi serta variasi olahan tahuuntuk meningkatkan minat konsumsi masyarakat?
1.3 luaran yang diharapkan :
dengan adanya Program Kreatifitas Mahasiswa (PKM) kewirausahaan berupa pemanfaatan tahu kulit menjadi tahu isi daging cincang, diharapkan dalam luaran ini :
1. menjadikan tahu kulit lebih memiliki nilai ekonomi sebagai komoditi pasar
2. mencipatakan keanekaragaman pangan berbahan dasar tahu kulit
3. sebagai program pemberdayaan bagi masyarakat bagi desa sasaran program kewirausahaan
4. meningkatkan konsumsi protein nabati dan protein hewani pada masyarakat
5. menciptakan inovasi produk-produk dari pemanfaatan tahu kulit

1.4 manfaat
Dengan adanya program kreatifitas mahasiswa (PKM) kewirausahaan yang berupa pemanfaatan tahu kulit menjadi makanan olahan inovasi berupa tahu pocong, diharapkan diperoleh manfaat sebagai berikut :
1.1 manfaat bagi pemerintah 
a. mengurangi pengangguran dari program kewirausahaan pembuatan inovasi tahu pocong berbahan dasar tahu kulit dengan isi daging cincang
b. masyarakat menjadi lebih berdaya
c. meningkatkan produksi tahu kulit
d. turut tersukseskannya program konsumsi protein nabati dan hewani yang telah dicanangkan oleh pemerintah
e. pemanfaatan tahu kulit menjadi produk bermutu yang dapat menciptakan komoditas pasar berkualitas.

1.2 manfaat bagi masyarakat
a. mengurangi angka pengangguran di masyrakat
b. menciptakan produk olahan makanan yang menarik, bergizi, dengan harga yang terjangkau
c. sarana edukasi pegembangan wawasan masyarakat akan pemanfaatan tahu kulit motivasi bagi masyarakat tentang kewirausahaan
d. menambah pemasukan finansial dari penjualan produk olahan tahu kulit
1.3 manfaat bagi akademik
a. menciptakan rasa kepedulian dan jiwa sosial mahasiswa terhadap masyarakat sekitar
b. sebagai sarana pengabdian masyarakat
c. mendorong serta melatih jiwa kewirausahaan mahasiswa
d. ikut berpartisipasi dalam lingkungan masyrakat dengan mengadakan kegiatan yang bermanfaat
e. Sebagai sarana untuk mengasah diri dalam menghadapi dunia kerja khususnya sebagai seorang wirausahawan


BAB II
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA

Program kewirausahaan ini akan dilakukan di kawasan Univeritas Negri Semarang kelurahan Sekaran Kecamatan Gunung Pati. Universitas Negri Semarang memiliki kurang lebih 30.000 mahasiswa, daya beli mahasiswa di Universitas Negri Semarang cukup tinggi. Mengingat di daerah ini sangat mudah untuk mendapatkan bahan baku untuk membuat tahu pocong, dan daerah ini banyak memiliki tempat yang strategis seperti di simpang tujuh dan pinggir jalan Sekaran terbilang ramai dengan lalu lalang mahasiswa, sehingga cocok dijadikan tempat usaha serta akan lebih memudahkan dalam proses pemasaran produk  tahu pocong.
2. prospek pengembangan usaha
pemanfaatan tahu kulit belum banyak diketahui oleh banyak orang di Sekaran. Sehingga dengan adanya program kewirausahaan peroduksi tahu pocong , diharapkan mahasiswa dan  masyarakat sekitar dapat memanfaatkan tahu kulit  menjadi inovasi produk unggulan yang dapat dipasarkan tidak hanya di kampus Universitas Negri Semarang , namun juga dapat dijual di daerah lain karena peluang bisnis tahu pocong tersebut masih terbuka lebar.

2.1 target penjualan
pada awalnya kami memproduksi untuk kami jual langsung kepada konsumen. Lalu untuk produksi selanjutnya, kami akan menjual tahu pocong produksi kami di sentra penjualan jajanan di kawasan simpang tujuh Universitas Negri Semarang. Kemudian kami juga akan memasarkan produk kami di beberapa pasar tradisonal dan swalayan yang kami kunjungi dengan jangka waktu tetentu. Untuk jangka pendek, kami targetkan untuk memperoleh balik modal pada produksi dan penjualan bulan pertama.

2.2 strategi pemasaran
kami akan menjualkan produk tahu pocong kami secara langsung dengan menggunakan gerobag dorong dan peralatannya, lalu kami juga akan menjualnya ke pasar tradisonal dan swalayan yang ada di Semarang.


· Tingkat persaingan 
Di kawasan Universitas Negeri Semarang belum ada olahan tahu kulit dengan isian daging ayam cincang. Pada umumnya masyarakat  sekitar Sekaran lebih tertarik untuk memproduksi masakan untuk dijadikan sebagai nasi rames dan nasi kucing. Sehingga kami optimis bahwa akan kecil kemungkinan persaingan yang akan timbul. Dan kami harap dengan produk inovasi yang kami buat dapat menguasai pasaran di daerah Semarang dalam waktu yang singkat.
·  Tempat produksi
Kami memilih kampus Universitas Negeri Semarang kecamatan Gunung Pati , karena di kawasan  ini tersedia bahan untuk membuat tahu pocong, selain itu daerah juga sangat strategis untuk pemasaran. Warga kampus Sekaran juga sangat partisipatif terhadap program-program kewirausahaan. Sehingga kami rasa tepat untuk memilih kampus Universitas Negri Semarang untuk dijadikan pusat produksi kami.
· Konsumen
Sasaran dari produksi abon ikan peda kami adalah mahasiswa Universitas Negeri Semarang dan pasar tradisional serta modern di Semarang. Kami harap produk tahu pocong kami banyak disukai oleh semua orang dari berbagai usia.
· Bauran Pemasaran
· Produk 
Tahu Pocong (tahu kulit dengan isian daging ayam cincang adalah sebuah makanan yang dapat digunakan sebagai lauk makan berbentuk memanjang yang berbahan dasar tahu kulit dan daging ayam cincang. Kami juga akan menciptakan dua varian rasa, yaitu tahu pocong rasa pedas, dan tahu pocong rasa original.
· Harga jual 
kami akan mematok harga penjualan tahu pocong kami dengan harga Rp 2000 per potong.
· Tempat pemasaran
Untuk produksi awal, kami akan memasarkan produk tahu pocong kami di kawasan simpang tujuh Universitas Negeri Semarang kelurahan Sekaran. Kami akan menjual produk kami di pinggir jalan dengan menggunakan gerobak dorong , menjualnya ke warung makan , pasar tradisional dan swalayan. Jika usaha ini berhasil dipasarkan di daerah Sekaran , maka kami akan melakukan ekspansi pasar ke daerah atau kecamatan lain di luar Sekaran.
· Promosi/periklanan
Kami akan mempromosikan melalui jaringan sosial sebagai relasi dari usaha kami, mempromosikan produk kami akan dipromosikan oleh para anggota produksi kewirausahaan kami, promosi juga akan dilakukan melalui jaringan media sosial seperti facebook dab BBM. Potongan harga juga akan kami buat pada penjualan produk tahu pocong tahap pertama untuk menarik minat konsumen.


BAB III
METODE PELAKSANAAN
Program Kreatifitas Mahasiswa bidang kewirausahaan ini terbagi menjadi dua tahap, yaitu (1) tahap persiapan (2) tahap pelaksanaan.
Pada tahap pertama, yaitu persiapan alat dan bahan untuk pembuatan tahu bakso. 

3.1 alat dan pembuatan 
a. alat yang diperlukan
· wajan
· peniris gorengan
· spatula
· pisau
· sendok dan garpu
· baskom
· cobek
· sarung tangan
· plastik untuk kemasan 
· kertas merk
· tisu makan
· kompor gas
· tabung + gas elpiji
b. Bahan-bahan
· tahu kulit
· minyak goreng
· garam
· penyedap rasa
· bawang putih
· daging ayam cincang
· cabai rawit
· tepung beras

Pada tahap kedua, yaitu pembuatan tahu pocong setelah persiapan alat dan bahan pembuatan.

3.2 Cara Pengolahan
· Mengangkat isi tahu kulit
1. Tahu kulit dibersihkan isinya yang berupa tahu putih
2. Membersihkan isi tahu kulit hingga tertinggal kulit luarnya saja

· Pembuatan bumbu daging ayam cincang:
1. Haluskan semua bahan yang terdiri dari garam, bawang putih,cabai rawit
· Pembuatan tahu pocong
1. Mengaduk bumbu yang sudah dihaluskan dengan potongan daging ayam cincang 
2. Jika sudah tercampur rata, adonan tersebut di kukus hingga daging ayam matang dengan sempurna.
3. Mengangkat daging ayam cincang yang dikukus dengan mendinginkannya selama beberapa menit hingga benar-benar dingin.
4. Mengisi kulit tahu dengan daging ayam cincang yang sudah dikukus
5. Setelah tahu kulit terisi penuh, lalu mengaduk tepung beras dengan air dan titambahkan garam dan penyedap rasa.
6. Menyelupkan tahu pocong kedalam adonan tepung beras
7. Menggoreng tahu pocong hingga matang dan kecoklatan
8. Mengngkat dan meniriskan tahu pocong diatas tisu supaya minyaknya benar-benar hilang.
9. Untuk tahu pocong rasa original tidak ditambahkan cabai rawit saat mengkaluskan bumbu daging aya cincang.
10. Setelah selesai semua proses pembuatantahu poocng, produk siap di pasarkan.


BAB IV
ANGGARAN BIAYA DAN RENCANA KEGIATAN

4.1 PRAKIRAAN ANGGARAN BIAYA
	JENIS PENGELUARAN
	BIAYA (Rp)

	Gerobag dorong 
	Rp  5.000.000,00

	Peralatan memasak
	Rp. 1.000.000,00

	Bahan habis pakai
	Rp     400.000,00

	Lain-lain
	Rp     350.000,00

	Total pengeluaran 
	Rp. 6.750.000



	NO.
	KEGIATAN
	BULAN

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Persiapan Tempat Produksi
	· 
	
	
	
	

	2.
	Pemesanan Tempat Pemasaran
	· 
	· 
	
	
	

	3.
	Pencarian dan Pembelian Peralatan
	
	· 
	
	
	

	4.
	Pembelian Bahan Baku
	
	· 
	· 
	· 
	

	5.
	Produksi 
	
	· 
	· 
	· 
	

	6.
	Pemasaran 
	
	· 
	· 
	· 
	· 
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